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Menimbang

Mengingat

Jakarta Selatan

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL IMIGRASI
NOMOR F-1002.PR.02.10 TAHUN 2006

TENTANG
TATA CARA PENDETENSIAN ORANG ASING
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
DIREKTUR JENDERAL IMIGRASI,

bahwa untuk kelancaran pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Rumah
Detensi Imigrasi perlu diatur hal-hal yang berkaitan dengan
penempatan, registrasi, hak dan kewajiban, larangan, tata tertib,
sanksi, kumjungan, pengisolasian, izin keluar sementara, keadaan
mendesak, perawatan, pengeluaran, pemindahan, pemulangan,
pengusiran/ deportasi, pengawalan serta pelaporan Deteni pada
Rumah Detensi Imigrasi;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf
a, perlu menetapkan Peraturan Direktur Jenderal Imigrasi tentang tata
cara pendetensian orang asing;

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1992 tentang

Keimigrasian (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor
33, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3474);

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Momor 30 Tahun 1994

tentang Tata Cara Pencegahan dan Penangkalan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1994 Nomor 53, Tambahan Lembaran MNegara
Republik Indonesia Nomor 3561);

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 1994

tentang Pengawasan Orang Asing dan Tindakan Keimigrasian (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1994 Nomor 54, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3562);

. Peraturan Presiden Republik Indonesia Momor 9 Tahun 2005 tentang

Kedudukan, Fungsi, Susunan Organisasi, dan Tata Kerja Kementerian
Negara Republik Indonesia;

. Eeputusan Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik

Indonesia Nomor M.04.PR.07.04 Tahun 2003 tentang Perubahan Atas
Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor M.03-PR.07.04
Tahun 1991 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Imigrasi;
Eeputusan Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia Nomor M.01.PR.07.04 Tahun 2004 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Rumah Detensi Imigrasi;

Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
Nomor M-01.PR.07.10 Tahun 2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kantor Wilayah Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia;
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B. Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor: M.03.PR.07.10
Tahun 2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja Departemen Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia;

9. Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
Nomor M.05.1L.02.01 Tahun 2006 tentang Rumah Detensi Imigrasi.

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN DIREKTUR JENDERAL IMIGRASI TENTANG TATA CARA
PENDETENSIAN ORANG ASING.

Pasal 1

(1) Pendetensian orang asing pada Rumah Detensi Imigrasi adalah wewenang Kepala
Rumah Detensi Imigrasi sesuai surat keputusan tindakan keimigrasian yang diterbitkan
oleh Kepala Kantor Imigrasi, Kepala Divisi Keimigrasian atau Direktur Jenderal Imigrasi
Up. Direktur Penyidikan dan Penindakan Keimigrasian;

(2) Pendetensian orang asing pada Ruang Detensi Imigrasi di Kantor Imigrasi adalah
wewenang Kepala Kantor Imigrasi sesuai surat keputusan tindakan keimigrasian yang
diterbitkan oleh Kepala Kantor Imigrasi;

(3) Pendetensian orang asing pada Ruang Detensi Imigrasi di Direktorat Jenderal Imigrasi
adalah wewenang Direkiur Jenderal Imigrasi Up. Direktur Penyidikan dan Penindakan
Eeimigrasian sesuai surat keputusan tindakan keimigrasian yang diterbitkam oleh
Direktur Jenderal Imigrasi Up. Direktur Penyidikan dan Penindakan Keimigrasian.

Pasal 2
Pendetensian orang asing dilaksanakan sebagai berikut:
1. Pada Ruang Detensi Imigrasi di Direktorat Jenderal Imigrasi.

Direktur Jenderal Imigrasi Up. Direktur Penyidikan dan Penindakan Keimigrasian,
membuat:

Surat Keputusan Tindakan Keimigrasian dalam rangkap 3 (tiga) terdiri dari:
a, Lembar Pertama untuk orang asing yang bersangkutan;
b. Lembar kedua untuk keluarga dan/ atau perwakilan negara yang bersangkutan;
€. Lembar ketiga untuk arsip.
2. Pada Ruang Detensi Imigrasi di Kantor Imigrasi.
Kepala Kantor Imigrasi membuat:
Surat Keputusan Tindakan Keimigrasian dalam rangkap 5 (lima), terdiri dari:
Lembar pertama untuk orang asing yang bersangkutan;
Lembar kedua untuk keluarga dan/ atau perwakilan negara yang bersangkutan;
Lembar ketiga untuk Direktur Jenderal Imigrasi;
. Lembar keempat untuk Kepala Divisi Keimigrasian;
e. Lembar kelima untuk arsip.
3. Pada Rumah Detensi Imigrasi

a. Direktur Jenderal Imigrasi Up. Direktur Penyidikan dan Penindakan Keimigrasian,
membuat:
1} Surat Keputusan Tindakan Keimigrasian dalam rangkap 4 (empat) terdiri dari:
a) Lembar Pertama untuk orang asing yang bersangkutan;

d
b.
C.
d
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b) Lembar kedua untuk keluarga dan/ atau perwakilan negara yang
bersangkutan;

c) Lembar ketiga untuk Kepala Rumah Detensi Imigrasi;
d) Lembar keempat untuk arsip.

2) Berita Acara Serah Terima Deteni dengan melampirkan :
a) Berita Acara Pemeriksaan dan Berita Acara Pendapat;
b) Dokumen perjalanan;
c) Barang-barang milik Deteni.

b. Kepala Divisi Keimigrasian, membuat :

1) Surat Keputusan Tindakan Keimigrasian dalam rangkap 5 (lima), terdiri dari:
a) Lembar Pertama untuk orang asing yang bersangkutan;
b) Lembar kedua untuk keluarga dan/ atau perwakilan negara yang

bersangkutan;

c) Lembar ketiga untuk Kepala Rumah Detensi Imigrasi;
d) Lembar keempat untuk Direktur Jenderal Imigrasi;
&) Lembar kelima untuk arsip.

2) Berita Acara Serah Terima Deteni dengan melampirkan:
a) Berita Acara Pemeriksaan dan Berita Acara Pendapat;
b) Dokumen perjalanan;
c) Barang-barang milik Deteni.

c. Kepala Kantor Imigrasi, membuat:

1) Surat Keputusan Tindakan Keimigrasian dalam rangkap 6 (enam), terdin dari:

a) Lembar pertama untuk orang asing yang bersangkutan;

b} Lembar kedua untuk keluarga dan/ atau perwakilan negara yang
bersangkutan;

c) Lembar ketiga untuk Kepala Rumah Detensi Imigrasi;
d) Lembar keempat untuk Direktur Jenderal Imigrasi;
e) Lembar kelima untuk Kepala Divisi Keimigrasian;
1l Lembar keenam untuk arsip.
2) Berita Acara Serah Terima dengan melampirkan:
d) Berita Acara Pemeriksaan dan Berita Acara Pendapat;
b) Dokumen perjalanan;
c) Barang-barang milik Deteni.

Pasal 3

(1) Berdasarkan Surat Keputusan Tindakan Keimigrasian dan Berita Acara Serah Terima
Deteni sebagaimana dimaksud pada Pasal 2, Kepala Rumah Detensi Imigrasi membuat
Surat Perintah Pendetensian dan Berita Acara Pendetensian yang memuat:

a. Identitas diri Deteni;
Kondisi kesehatan Deteni;
Inventarisas barang-barang milik Deteni;

Dokumen perjalanan Deteni;
Instansi penginm Deteni;
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f. Alamat keluarga atau sponsor/ penjamin Deteni yang dapat dihubunagi di Indonesia
dan/ atau di luar negeri,

(2) Deteni yang telah ditempatkan di Rumah Detensi Imigrasi, Kepala Rumah Detensi
Imigrasi wajib memberitahukan kepada perwakilan negara yang bersangkutan dalam
rangka proses pemulangan atau pendeportasian/ pengusiran dengan tembusan kepada
Direktur Jenderal Imigrasi Up. Direktur Penyidikan dan Penindakan Keimigrasian dan
Kepala Divisi Keimigrasian yang meliputi wilayah kerja Rumah Detensi Imigrasi yang
bersangkutan.,

Pasal 4
Proses serah terima Deteni sebagaimana dimaksud pada Pasal 2, meliputi:

1. Pemeriksaan dan penggeledahan Deteni termasuk barang-barang miliknya, dilakukan
dengan sopan, tertib dan cermat. Sedangkan pemeriksaan terhadap Deteni wanita
dilakukan oleh petugas wanita;

Pengamanan terhadap barang-barang bawaan Deteni yang dapat membahayakan
keselamatan, keamanan dan ketertiban;

Pencatatan identitas diri Deteni pada buku register dan papan daftar Deteni;
Pencatatan dokumen dan barang-barang Deteni pada buku register;

Penyimpanan dokumen dan barang-barang Deteni pada tempat yvang telah ditentukan;
Pengambilan sidik jari Deteni dan diterakan pada kartu sidik jari;

Pengambilan foto Deteni dan ditempelkan pada buku register serta kartu Deteni;

Pemeriksaan kondisi kesehatan Deteni yang dilakukan oleh dokter atau para medis yang
ditunjuk oleh Kepala Rumah Detensi Imigrasi.

il

o B~

Pasal 5

(1) Ruang Detensi Imigrasi berada pada setiap Kantor Imigrasi termasuk Tempat
Pemeriksaan Imigrasi dan Direktorat Jenderal Imigrasi;

(2) Penempatan Deteni di Ruang Detensi Imigrasi, dilakukan untuk paling lama 7 (tujuh)
hari kerja;

(3) Penempatan Deteni untuk paling lama 7 (tujuh) hari kerja sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) adalah untuk kepentingan penyelesaian pemeriksaan keimigrasian dalam
rangka tindakan keimigrasian;

(4) Deteni yang telah berada di Ruang Detensi Imigrasi lebih dari 7 (tujuh) har kerja
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), wajib diserahkan dan ditempatkan di Rumah
Detensi Imigrasi.

Pasal 6

(1) Deteni dapat dipindahkan dari satu Rumah Detensi Imigrasi ke Rumah Detensi Imigrasi
lainnya dalam hal:

a. Memudahkan pemulangan atau pendeportasian/pengusiran;
b. Memudahkan untuk berhubungan dengan perwakilan negara;

c. Deteni dalam keadaan sakit sesuai dengan hasil pemeriksaan medis oleh dokter
guna dirujuk ke rumah sakit tertentu;

d. Jumlah Deteni melebihi kapasitas;
2, Untuk kepentingan keamanan.
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(2)

(3)

(1)

(2)

(1)

Pemindahan Deteni sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan berdasarkan
persetujuan tertulis Direktur Jenderal Imigrasi Up. Direktur Penyidikan dan Penindakan
Keimigrasian;

Tata cara pemindahan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diajukan oleh Kepala
Rumah Detensi Imigrasi kepada Direktur Jenderal Imigrasi Up. Direktur Penyidikan dan
Penindakan Keimigrasian dengan tembusan kepada Kepala Divisi Keimigrasian yang
meliputi wilayah kerja Rumah Detensi Imigrasi yang bersangkutan.

Pasal ¥

Pemulangan atau pendeportasian dilaksanakan oleh Kepala Rumah Detensi Imigrasi dan
pelaksanaannya dilaporkan kepada Kepala Divisi Keimigrasian Kantor Wilayah
Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia dengan tembusan Direktur Jenderal Imigrasi
Up. Direktur Penyidikan dan Penindakan Keimigrasian.

Dalam hal Deteni tidak memiliki dokumen perjalanan dan/ atau biaya pemulangan ke
negara asal, Kepala Rumah Detensl Imigrasi melakukan koordinasi dengan Perwakilan
Megara Deteni dan pihak-pihak lain yang terkait dengan proses pemulangan atau
pendepartasian.

Pasal 8

Registrasi kegiatan pendetensian dilaksanakan dengan mencatat pada buku register

yang terdiri dari :

a. Buku Register Pendetensian, memuat kode register, nomor urut register, mama
lengkap Deteni, jenis kelamin, tempat dan tanggal lahir, kewarganegaraan, agama,
nomor, tempat dan tanggal pengeluaran dokumen perjalanan, Nomor dan Tanggal
Surat Keputusan Tindakan Keimigrasian, Surat Perintah Pendetensian, peraturan
yang dilanggar, tanggal masuk dan keluar dan foto;

b. Buku Register Pemulangan, memuat kode register, nomor urut register, nama
lengkap Deteni, jenis kelamin, tempat dan tanggal lahir, kewarganegaraan, nomor,
tempat dan tanggal pengeluaran dokumen perjalanan, MNomor dan Tanggal Surat
Keputusan Pemulangan, Tanggal Keberangkatan dan Nama Tempat Pemeriksaan
Imigrasi, alat angkut;

€. Buku Register Pengusiran/deportasi, memuat kode register, nomor urut register,
nama lengkap Deteni, jenis kelamin, tempat dan tanggal lahir, kewarganegaraan,
nomor, tempat dan tanggal pengeluaran dokumen perjalanan, Nomor dan Tanggal
Surat Keputusan Pengusiran/deportasi, tanggal keberangkatan dan nama Tempat
Pemeriksaan Imigrasi, alat angkut;

d. Buku Register Pemindahan Deteni antar Rumah Detensi Imigrasi, memuat kode
register, nomor urut register, nama lengkap Deteni, jenis kelamin, tempat dan
tanggal lahir, kewarganegaraan, nomor, tempat dan tanggal pengeluaran dokumen
perjalanan, Nomor dan Tanggal Surat Keputusan Pemindahan, tanggal pemindahan,
Rumah Detensi Imigrasi yang dituju, alasan pemindahan;

e, Buku Register Pengisolasian, memuat kode register, nomor urut register, nama
lengkap Deteni, jenis kelamin, tempat dan tanggal Iahir, kewarganegaraan, nomor,
tempat dan tanggal pengeluaran dokumen perjalanan, Nomor dan Tanggal Surat
Perintah Pengisolasian, alasan pengisolasian dan tanggal mulal pengisolasian,
tanggal berakhir pengisolasian;

f. Buku Register Penyimpanan dan Penyerahan Barang Deteni, memuat kode register,
nomor urut register, nama lengkap Deteni, jenis kelamin, Kewarganegaraan, jenis
barang, kondisi barang tanda tangan Deteni dan petugas Rumah Detensi Imigrasi;
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g. Buku Register Izin Keluar Sementara memuat kode register, nomor urut register,
nama lengkap Deteni, jenis kelamin, tempat dan tanggal lahir, kewarganegaraan,
nomaor, tempat dan tanggal pengeluaran dokumen perjalanan, Alasan Keluar,
Alamat Tujuan, nama, nomor telephon dan alamat lengkap penjamin;

(2) Bentuk Buku Register sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah tersebut dalam
lampiran peraturan ini.

Pasal 9
(1) Buku Register dan atau kegiatan pendetensian diberi kode register sesuai dengan jenis
kegiatannya.
(2) Kode Register sebagaiamana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagal berikut :

a. Kode Register Pendetensian : 2P1
b. Kode Register Pemulangan 1 2P2
c. Kode Register Pengusiran/deportasi : 2P3
d. Kode Register Pemindahan antar Rumah Detensi Imigrasi ]
e, Kode Register Pengisclasian : 2P5
f. Kode Register Penyimpanan dan Penyerahan Barang : 2P6
g. Kode Register [zin Keluar Sementara : 2P7
Pasal 10

(1) Setiap Deteni dibuatkan Kartu Deteni dan disimpan serta disusun secara alphabetis;

(2) Kartu Deteni sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berfungsi sebagai kartu kendali yang
memuat nama lengkap, jenis kelamin, tempat dan tanggal lahir, kewarganegaraan,
nomor, tempat dan tanggal pengeluaran dokumen perjalanan, tanggal masuk, instansi
pengirim, dan pasal pelanggaran.

Pasal 11

(1) Penempatan, makan, pelayanan kesehatan Deteni di Rumah Detensi Imigrasi dan Ruang
Detensi Imigrasi dengan memperhatikan jenis kelamin, usia, kondisi kesehatan;

(2) Penempatan yang dimaksud pada ayat (1) demgan menyediakan blok atau ruangan
terpisah untuk laki-laki dan perempuan;

(3) Menu makanan dan pelayanan kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
memperhatikan antara anak-anak, dewasa dan orang sakit.

Pasal 12

Pada setiap dinding bagian luar ruangan yang terdapat Deteni, wajib dipasang papan yang
mencantumkan nama, jenis kelamin, umur, kewarganegaraan, tanggal masuk dan peraturan
yang dilanggar.

Paczal 13

Terhadap setiap Deteni yang baru masuk, diberi penjelasan tentang hak, kewajiban,
larangan, tata tertib dan sanksi pelanggaran tata tertib.

Pazal 14

(1) Terhadap Deteni yang melakukan pelanggaran tata tertib, dapat dilakukan pengisolasian
dengan menempatkan pada ruangan tersendiri.
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(2) Pengisolasian sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dilaksanakan setelah mendapat

pertimbangan/ penilaian dari Kepala Seksi Keamanan dan Ketertiban Rumah Detensi
Imigrasi.

Pasal 15

Hak sebagaimana dimaksud pada Pasal 13, meliputi:

1,

;o W

Melaksanakan ibadah menurut agama dan kepercayaan masing-masing dalam waktu
dan tempat yang telah disediakan;

Mendapat perawatan, baik perawatan rohani maupun jasmani;
Mendapat pelayanan kesehatan dan makanan yang |ayak;
Menyampaikan keluhan;

Menerima kunjungan keluarga, sponsor, penasihat hukum, rohaniawan, dokter atau
Perwakilan Negara.

Pasal 16

Kewajiban sebagaimana dimaksud pada Pasal 13, meliput :

L

Menaati peraturan tata tertib yang berlaku;

Memelihara perikehidupan yang aman dan tertib;

Memelihara barang inventaris;

Menghormati hak orang lain;

Memberikan keterangan yang benar kepada Petugas Rumah Detensi Imigrasi.

Pasal 17

Larangan sebagaimana dimaksud pada Pasal 13, meliputi :

(1)

(2)

Melakukan perbuatan asusila;

Membawa, menyimpan, membuat atau memiliki senjata api dan atau senjata tajam;
Membawa, menyimpan, mempergunakan, mengedarkan, memiliki, memperdagangkan
minuman keras, narkotika, psikotropika dan zat adiktif lainnya (NAPZA);

Melakukan kegaduhan dan kericuhan;

Melakukan pencurian dan pemerasan;

Melakukan penganiayaan;

Melakukan jual beli barang secara tidak sah dan melanggar hukum yang berlaku;

Membawa dan menggunakan alat komunikasi yang dapat mengganggu keamanan dan
ketertiban;

Melakukan perbuatan terlarang lainnya sesuai peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Pasal 18

Tata tertib sebagaimana dimaksud pada Pasal 13, meliputi tata tertib makan, mandi,
dikamar, menerima kunjungan dan mengikuti kegiatan pembinaan atau pembimbingan.

Tata tertib makan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi:
a. Pada saat makan, badan dalam keadaan bersih, berpakaian rapi dan sopan;

b. Duduk dengan sopan;
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c.
d.
2.

Berdoa sebelum dan sesudah makan;
Makan secukupnya dan tidak berlebihan;
Menggunakan perlengkapan makan yang disediakan sesuai dengan kegunaannya.

(3) Tata tertib mandi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi:

d.

s~ ano

Mandi dilaksanakan pada tempat yang telah disediakan;

Pergi ke kamar mandi maupun seteiah selesai mandi berpakaian sopan;

Kamar mandi senantiasa bersih, tidak membuang sampah di dalam kamar mandi;
Menggunakan air mandi secukupnya;

Tidak meninggalkan pakaian kotor di kamar mandi;

Mematikan kran air apabila sudah tidak dipergunakan.

[4) Tata tertib dikamar sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi:

d.

P o0 o

]

o,

p-

Deteni pria dilarang masuk di blok atau ruang wanita, demikian pula sebaiknya
wanita dilarang masuk ke ruang pria;

Menggalang rasa persatuan dan kesatuan sesama penghuni kamar;
Memelihara keutuhan fasilitas, keindahan, keamanan dan kebersihan kamar Deteni;
Dilarang memasuki kamar Deteni lainnya tanpa seizin petugas yang berwenang;

Dilarang memindahkan atau merusak fasilitas kamar, memasang gambar yang
dapat mengganggu ketertiban dan kebersihan kamar Deteni;

Dilarang membawa, menyimpan, mempergunakan, mengedarkan barang-barang
atau benda-benda terlarang berupa minuman keras, narkotika, psikotropika dan zat
aditif lainnya (NAPZA);

Dilarang memiliki, menyimpan, membuat dan mempergunakan senjata apl atau
senjata tajam;

Dilarang menerima tamu atau keluarga di kamar Deteni;

Dilarang memanfaatkan fasilitas kamar Deteni yang bukan peruntukannya tanpa
saijin Petugas yang berwenang;

Dilarang menempelkan stiker atau poster di dalam kamar Deteni;

Dilarang membuat kegaduhan dan kericuhan;

Dilarang mencorat-coret dinding kamar hunian;

Deteni diwajibkan bangun pagi selambat-lambatnya jam 10.00 wakiu setempat
kecuali bagi mereka yang sakit dan kembali masuk ruangan kamar masing-masing
paling lambat jam 15.00 waktu satempat;

Deteni wajib membersihkan ruangan atau merapikan tempat tidurnya setiap hari
dan dalam 1 (satu) minggu sekali diwajibkan ikut serta membersihkan Rumah
Detensi Imigrasi dan sekitarnya;

Detenl wajib membina hubungan baik dengan sesama Deteni di dalam Rumah
Detensi Imigrasi dan Ruang Detensi Imigrasi secara kekeluargaan;

Dilarang melakukan perbuatan terlarang lainnya sesual ketentuan yang berlaku.

(5) Tata tertib menerima kunjungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi :

d.

Deteni hanya diperbolehkan berada di ruang depan atau ruang tamu dan halaman
depan pada waktu jam kunjungan setelah mendapat izin dari Petugas Rumah
Detensi Imigrasi;

Menerima tamu atau keluarga yang berkunjung dengan menggunakan pakaian yang
rapi dan sopan;

Menerima tamu atau keluarga yang berkunjung di tempat yang telah disediakan;
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d. Menerima Tamu atau keluarga yang berkunjung sesuali waktu yang telah
ditetapkan;

e, Lamanya wakiu kunjungan sesuai waktu yang telah diatur cleh Petugas Rumah
Detensi Imigrasi;

f. Saat menerima tamu duduk dan berbicara dengan sopan,

(6) Tata tertib mengikuti kegiatan pembinaan atau pembimbingan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1), meliputi :

8. Mengenakan pakaian yang bersih dan sopan;

b. Mengikuti kegiatan pembinaan atau pembimbingan dengan tertib;

c. Melaksanakan perintah atau pengarahan dari Petugas Pembimbing;

d. Deteni yang ditunjuk sebagai koordinator kegiatan, membantu mempersiapkan
tempat dan menjaga keutuhan serta kelengkapan peralatan kerja.

(7) Tata Tertib sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sampai dengan ayat (6) diterjamahkan
kedalam bahasa Inggris dan ditempelkan dalam satu ruangan Rumah Detensi Imigrasi.

Pasal 19
Sanksi pelanggaran tata tertib sebagaimana dimaksud pada Pasal 13, berupa ;
1. Teguran secara lisan;
2. Teguran tertulis, dalam bentuk:
a. Penjatuhan hukuman disiplin dalam bentuk pengisolasian (sel);

b. Penjatuhan hukuman disiplin dalam bentuk pencabutan hak tertentu dalam waktu
vang ditentukan.

Pasal 20
(1) Deteni selama di Rumah Detensi Imigrasi dan Ruang Detensi Imigrasi disediakan
perlengkapan makan, minum, mandi, tempat tidur dan ruang untuk beribadah;
(2) Deteni memakai pakaian dengan memperhatikan etika kesopanan dalam berpakaian.

Pasal 21
(1) Deteni diberi jatah makan dan minum sesuai dengan ketentuan yang berlakuy;
(2) Apabila Deteni menderita sakit atau menyusui anak, dapat diberikan makanan sesuai

dengan petunjuk dokter pemerintah dan bagi yang melakukan ibadah puasa dapat
diberikan makanan sesuai suasana ibadah;

(3) Pengadaan bahan makanan, baik jenis menu dan jumilah kalori, dilakukan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Pasal 22
(1) Deteni berhak mendapat kunjungan keluarga, sponsor, Perwakilan Negara, penasihat
hukum, dokter dan rohaniawan;
(2) Dalam hal kunjungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1):
a. untuk Rumah Detensi Imigrasi harus mendapat izin dari Kepala Rumah Detensi
Imigrasi;
b. untlg.lk R:lang Detensi Imigrasi pada Kantor Imigrasi harus mendapat izin dari Kepala
Kantor Imigrasi;



(3)
(4)

(1)
()
(3)

(1)

(2)

(3)

€. untuk Ruang Detensi Imigrasi pada Direktorat jenderal Imigrasi harus mendapatkan
izin dari Direktur Jenderal Imigrasi Up. Direktur Penyidikan dan Penindakan
Keimigrasian,

Kunjungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan waktu kunjungan adalah 2

X dalam 1 (satu) minggu pada hari kerja kecuali dalam keadaan yang bersifat khusus;

Setiap kunjungan dicatat dalam Buku Tamu, memuat nomor urut, nama, jenis kelamin

dan alamat lengkap pengunjung, pekerjaan, maksud dan tujuan kunjungan, tanggal dan

jam kunjungan, nama lengkap Deteni.

Pasal 23
Dalam menjaga kesehatan jasmani Deteni, dapat diadakan senam pagi dan olah raga
lain sesuai dengan fasilitas yang tersedia;
Deteni selama berada dalam Rumah Detensi Imigrasi dan Ruang Detensi Imigrasi,
diberikan perawatan kesehatan secara berkala oleh dokter atau tenaga medis lain;
Deteni yang menderita sakit berat, dapat dirujuk ke Rumah Sakit Pemerintah terdekat
dengan pengawalan dan pengawasan Petugas Rumah Detensi Imigrasi atau Petugas
Ruang Detensi Imigrasi.

Pasal 24

Dalam hal Deteni meninggal dunia, Kepala Rumah Detensi Imigrasi segera melakukan

tindakan :

a. Memberitahukan hal tersebut kepada Pelugas EKepolisiam setempat guna
mendapatkan penanganan sebagaimana mestinya;

b. Meminta surat keterangan kematian dari dokter yang melakukan visum et repertum
dan/ atau otopsi;

c. Melaporkan kepada Kepala Divisi Keimigrasian yang membawahi Rumah Detensi
Imigrasi;

d. Memberitahukan kepada pihak keluarga, sponsor dan atau Kepala Perwakilan
Megara Debeni.

Pihak keluarga, sponsor dan/ atau Kepala Perwakilan Negara Deteni yang telah
diberitahu tentang kematian Deteni dan tidak mengambil mayat Deteni dalam waktu 2 X
24 jam, Petugas Rumah Detensi Imigrasi melakukan pemakaman dengan cara dikubur
atau dikremasi;

Barang-barang milik Deteni yang meninggal dunia, diserahkan kepada keluarga, sponsor
atau Perwakilan Negara yang bersangkutan disertai dengan Berita Acara Serah Terima
dan jika tidak ada yang bersedia menerima, barang-barang tersebut dititipkan kepada
negara.

Pasal 25

Kepala Rumah Detensi Imigrasi memelihara dan menjaga keamanan dan ketertiban
dilingkungan Rumah Detensi Imigrasi yang pelaksanaannya dikoordinasikan oleh Kepala
Seksi Keamanan dan Ketertiban.

Pasal 26

Memelihara dan mejaga keamanan sebagaimana dimaksud pada Pasal 25, melakukan
tindakan:
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1. Mencegah terjadi pelarian dan kerusuban dalam Rumah Detensi Imigrasi serta
memelihara, mengawasi dan menjaga terselenggara keamanan dan ketertiban di Rumah
Detensi Imigrasi;

2. Pengamanan terhadap Deteni, pegawai, bangunan, perlenglkapan dan lingkungan dari
gangguan dan ancaman dari luar;

3. Memelihara, mengawasi dan menjaga keutuhan barang inventaris Rumah Detensi
Imigrasi;

4, Melaksanakan administrasi keamanan dan ketertiban dengan membuat laporan harian.

Pasal 27

Baoi Petugas Rumah Detensi Imigrasi wajib mematuhi tata tertib:

1. Petugas Rumah Detensi Imigrasi wajib hadir selambat-lambatnya 30 menit sebelum jam
dinasnya;

2. Dalam menjalankan tugas, Petugas wajib berpakaian seragam dan dilarang
meninggalkan tugas tanpa izin dari kepala regu jaga;

3. Dilarang menjadi penghubung dari dan untuk Deteni guna kepentingan apapun secara
tidak sah dan tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 28

(1) Kepala Rumah Detensi Imigrasi atau pejabat yang ditunjuk dapat memberikan izin
keluar sementara kepada Deteni untuk kepentingan pemeriksaan keimigrasian atau
kesehatan, keperluan pembuatan dokumen perjalanan, kunjungan keluarga
(perkawinan, kelahiran, kematian atau keluarga sakit keras) yang bertempat tinggal di
Indonesia;

(2) Izin keluar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dituangkan dalam Surat Izin Keluar
Sementara dengan batasan waktu yang telah ditetapkan;

(3) Deteni yang diberikan izin keluar sementara wajib dilakukan pengawalan oleh Petugas
Rumah Detensi Imigrasi yang telah ditetapkan oleh Kepala Rumah Detensi Imigrasi;

(4) Petugas Pengawalan dalam menjalankan tugasnya dilengkapi dengan Surat Perintah
Pengawalan;

(%) Prosedur keluar dan masuk tersebut wajib dicatat data-datanya dalam Buku Register
Izin Keluar Sementara.

Pasal 29
(1) Pengawalan selain sebagaimana dimaksud dalam pasal 28 ayat (3) juga untuk
kepentingan pemulangan, pengusiran dan pemindahan antar Rumah Detensi Imigrasi;
(2) Petugas Pengawalan dilarang meninggalkan Deteni yang dikawal selama dalam
perjalanan sampai ke tempat tujuan;

(3) Penyerahan Deteni oleh Petugas Pengawalan kepada pihak yang berwenang lainnya
walib disertai Berita Acara Serah Terima;

(4) Petugas Pengawalan dapat menggunakan cara pengamanan maksimum untuk
mencegah larinya Deteni.

Pasal 30

(1) Surat [zin Keluar Sementara ditandatangani oleh Kepala Rumah Detensi Imigrasi, yang
memuat

2, Identitas Deteni;



Tanggal pengeluaran;
Alasan pengeluaran;
Masa berlaku Surat Keterangan Izin Keluar sementara;
2. Identitas petugas pengawal.
(2) Surat Izin Keluar Sementara sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dibuat dalam
rangkap 4 (empat), terdiri:
a. Lembar pertama untuk Petugas Rumah Detensi Imigrasi;
b. Lembar kedua untuk Deteni;
€. Lembar ketiga untuk Kepala Divisi Imigrasi;
d. Lembar keempat untuk arsip.

(3) Tata cara pengajuan Izin Keluar Sementara dalam hal kunjungan keluarga wajib
melampirkan:

a. Surat Permohonan disertai alasan;
b. Surat Jaminan;
c. Kartu Tanda Penduduk atau Dokumen Perjalanan penjamin;

ang

Pasal 31

Direktur Jenderal Imigrasi Up. Direktur Penyidikan dan Penindakan Keimigrasian melalui
Eepala Divisi Keimigrasian dapat memerintahkan Kepala Rumah Detensi Imigrasi untulk
mengeluarkan sementara Deteni untuk kepentingan pemeriksaan keimigrasian.

Pasal 32

(1) Biaya pengawalan dan pemindahan Deteni ke tempat yang dituju, dibebankan kepada
Deteni, keluarga dan atau sponsor. Apabila tidak dapat dipenuhi oleh Deteni dan atau
sponsar, maka biaya tersebut akan dibebankan kepada anggaran Rumah Detensi
Imigrasi dan/ atau Direktorat Jenderal Imigrasi sesual dengan ketentuan yang berlaku;

(2) Biaya pemulangan dan pengusiran Deteni ke negara asal atau negara ketiga,
dibebankan kepada Deteni atau pihak ketiga sebagai donatur atau penjamin;

(3) Deteni yang ditempatkan ditempat lain, maka seluruh biaya dibebankan kepada Deteni
dan atau sponsor atau pihak ketiga. Apabila tidak dapat dipenuhi oleh Deteni dan atau
sponsor, maka biaya tersebut akan dibebankan kepada anggaran Rumah Detensi
Imigrasi.

Pasal 33

Kepala Rumah Detensi Imigrasi menyampaikan laporan bulanan mengenai segala kegiatan

pendetensian kepada Kepala Divisi Keimigrasian pada Kantor Wilayah Departemen Hukum

dan Hak Asasi Manusia dengan tembusan kepada Direktur Jenderal Imigrasi Up. Direkdur

Penyidikan dan Penindakan Keimigrasian.

Pasal 34
(1) Kepala Kantor Imigrasi yang menempatkan orang asing di Rumah Detensi Imigras
melaporkan kepada Kepala Divisi Keimigrasian dengan tembusan kepada Direktur
Jenderal Imigrasi Up. Direktur Penyidikan dan Penindakan Keimigrasian;
(2) Direktur Jenderal Imigrasi Up. Direktur Penyidikan dan Penindakan Keimigrasian dalam
waktu 2 x 24 jam menginformasikan kepada Perwakilan Negara Deteni dengan
termbusan Departernen Luar Negeri,



Pasal 35

Lampiran dalam Peraturan Direktur Jenderal Imigrasi ini merupakan satu kesatuan yang
tidak terpisahkan dar Peraturan ini.

Pasal 36

Pada saat Peraturan Direktur Jenderal Imigrasi ini mulai berlaku, Petunjuk Pelaksanaan
Direktur Jenderal Imigrasi Nomor F-312.1L.02.10 Tahun 1995 tentang Karantina Imigrasi
dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 37
Peraturan Direkiur Jenderal Imigrasi ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 11 September 2006

Pit. DIREKTUR JENDERAL IMIGRASI,
Ttd.

MARVEL H. MANGUNSONG
NIP 040029018
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Lamgiran |

Peraturan Direktur Jenderal Imigrasi

Mamoe : F-1002.PR.02,10 Tahun 2006
Tanggal  : 11 September 2006
KODE KEGIATAN DAN KODE LOKASI
RUMAH DETENSI IMIGRASI
Kode Kegiatan
No Kode Kegiatan
1 2P1 Kode Register Pendetensian
2 2P2 Kode Register Pemulangan
3 2P3 Kode Register Pengusiran deportasi
4 P4 Kode Register Pemindahan antar Rumah Detens Imigrasi
5 2P5 Kode Register Pengisolasian
B 2P6 Kode Register Penyimpanan dan Penyerahan Barang
7 2P7 Kode Register [zin Keluar Sementara
Kode Lokasi Rumah Detensi Imigrasi
No Lokasi Rudenim Kode
1 Medan GR
2 Batam BRL
3 Pekanbaru BRU
4 Jakarta IR
5 Semarang LR
B Surabaya CR
7 Pontianak KR
B Balikpapan MR
g Manado SR
10 | Makassar FR
11 | Denpasar ER
12 | Kupang XR
13 | JayaPura DR
Contoh pemberian nomor registrasi:
Untuk kegiatan pendetensian pada Rudenim Medan pada tahun 2005
Rudenim Medan
Maka Nomor Register adalah : 2P 1GRO0DD 1D
Kode Tahwun
Pelayvanan
Nomor Urut
Reqster
Kode Lokas
Rudenim Medan
Kode Identitas
Pelayanan
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Departemen Hulum dan HAM Rl Larmnpiran []
Kantor Wilmah ... Peraturan [irekdur Jenderal Imigrast
[T 1T Nomee @ F1002PR02, 10 Takan J006
Tanggal  © 1l Seplember 2006
(2rny
New Ll mams | (L1 | Tempai! | Kewargs | Apsma | Neser, Tempal Hoosirnst ilan Momwor das | Persivrsn | Tanggal | Tanggsl | Folo
Reglster | Langlap Tarmggal | megaraan dam Tamgeal Targgal Tanzzsl YVang Manulk Kelmar
Takir Keluar Sizral Krpailwain Sivral dilatijgrar
Ikoamien Perimiah
Perjalanan ol ol o T etewniam
I b L) 4 L] [ 7 L) ] o i 1 Iy
KEPALA,
Hl'P .............................
Cataisn
Pk abhis Labun fegeder ditstup dan 4 gani ideh K
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Deprtesmen Hukum dan HAM Rl Lampiran 111
Kantor Wikmah ... Peraturan Direkhar Jenderal migrasi
1T 5 Homor ; F-1002 PR 10 Tahun 2006
Tanggal 1 11 September 2006
(2P2)
NO, URUT NAMA LiP | TEMPAT/ KEWARGA NOMOR, TEMPAT WO, & TGL. TANGGAL ALAT
REGISTER | LENGEAP TANGGAL = NEGARAAN DAN TANGGAL SURAT KEBERANGHATAN ANGKUT
LAHIR PENGELLUARAN KEPUTUSAN DAN MAMA TPI
COKUMEN PEMULANGAN
PERJALANAN
1 2 J of 5 ﬁ F 5 L
KEPALA,
NIP. ..
Catatan:

M

Pada akhir tahun regeder divtup dan ditandastangani oleh Kanudenimg
Calam Paspor Detend diberakan cap pemulangsn dengan tinta bing dan kode register (contoh: 2P2IR0001-E),
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Departernen Hulam dan HAM RI Lamgsran [V

Kantor Wilayah ..., 3 Peraturan Direktur endenal
2T o —— . Roemor 1 F1D0EPR.02.10 Tahin 2006
Tanggal 1 11 September 2006
[(ZP3)
MO, URUT MAMA LENGKAP | LIP TEMPAT EEWARGA HOMOR, TEMPAT MO, & TGL. TANGGAL
REGISTER TANGGAL MHEGARAAN DAN TANGGAL SURAT KEBERANGEATAN
LAHIR PENGELUARAN KEPUTUSAN DAN HAMA TPI
DOKUMEN PENGUSTRANf
PERJALANAN DEPORTAST

Canabsn:
I Pada skhir tahun register ditutup dan ditandatangani cleh Kanudenim;
2. Dalam Paspor Detend diberakan cap deportasl dengan tinga merah dan kode register (contoh; JFAIR0001-E).
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Drepartemen Hulam dan HAM Rl Lamgparan ¥
Kantor Wilmah ..... i Peraturan Direidur Jenderal Imigras:
(DT L T . [ROdTr 1 F100EPR.02.10 Tatum 2006

Tanggal @ 11 Seplember 2006

NO. URLUT MAMA LiP TEMPAT EEWARGA NOMOR, TEMPAT MO & TGL. TANGGAL RUDENIM
REGISTER | LENGHAP TANGGAL MHEGARAAN DAN TANGGAL SURAT PEMINDAHAN YANG PEMINDAHAN

LAMIR PENGELUARAN  KEPUTUSAN DETUIU

DOKUMEN PEMINDAHAN
PERIALAMAN
1 2 3 4 5 & 7 8 ]
KEPALA,
NP oo
Catakan:

Faika sk tahun register ditutup dan ditandatangan! cleh Karudenim.
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Drepartérmen Hiukum dan HAM R Lampiran V1
Kartor Wiliyah ..., Peraturan Dinsidur Jerderal Imigrasi
RUBTET e " Nomaor : F-1002.PRLOZ. 10 Tahun 3006
Tanggal @ 11 September 2006
[(2P5)

MO, HAMA L/P | TEMPAT | KEWARGA | NOMOR, TEMPAT | NO, & TGL. ALASAN TANGGAL TANGGAL
URLUT LENGEAP TANGGAL | MEGARAAN | DAN TANGGAL SURAT PEMNGISOLA MULAT BERAKHIR
REGISTER LAHIR PEMGELUARAN | PERINTAH SIAN PEMGISOLASIAN | PEMNGISOLASIAN

DOKUMEN PENGISOLA
PERJALANAN SIAN
I ] 4 5 & Fa g g 10
HMEPALA,
NIP. ... .
Catatan:

Fada aldhir tahun negister ditutup dan digandatangani cleh Karudenim,
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Departemen Hulasm dan HAM RI Lamgiran YI
Kantor Wikpah ... Peraturan Dinckdur Jenderal Imigras
TFC 01— Moo : FL00EPR.02, 10 Tahim 2006
Tanggal 1 11 September 2006
N, URLT HAMA Lp KEWARGA JENIS | JUMLAH | KONDIST TANGGAL PENYIMPANAN | TANGGAL PENYERAHAN BARANG
REGISTER | LEMGNAP NEGARAAN | BARANG, BARANG BARANG | DARANG DIRUDENIM KEPADA DETENT
DOEUMEN |
™ o
DETENI PETUGAS DETENI
1 2 3 i 5 [ 9 10
KEPALA,
T
Catnian:
1. Pada aidhir tahum register ditutup dan ditandatangani oleh Eanasdenimg
2, Dalam Paspor Detenl diterakan cap deportas dengan tinga merah dan kode register (contoh: 3P 1IR0001-E].




1
2

Departemen Mukum dan HAM RE ‘Larnpiran V11
Kantor Wilayah . ....... Peraturon Direkdur Jenderal Imegrsi
[T 2T Nomor ) F- 00 PR.OZ. 10 Tahun 2006
Tanggal 1] Seplember 2006
REGISTER IZIN KELUAR SEMENTARA
(ZP7)
HOMOR,
NO, URUT HAMA LiP  TEMPAT KEWARGA | TEMPAT DAMN ALAMAT MAMA, TANGGAL
REGISTER | LENGKAP DAN NEGARAAN TANGGAL TUIUAN TELEPON
TANGGAL PENGELUARA DAN
LAHIR N DOKUMEN ALAMAT | KELUAR | MASUK
PERJALAMAN LENGHAP
PEMIAMIMN
1 z 3 4 5 [5 B [ 10 11
KEPALA,
T

Catatan:

Pada akhir tabun register ditutup dan ditandatangani oleh Kanudendmg
Terhadap Detend diberiican Surat 1rin Kelusr Sementara dengan mencantumbkan kode negister. (contoh; 2PFIR0001-E)
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Departemen Hukum dan HAM RI Lampiran IX

Kantar Wilayah ..............
=T [T T

Peraturan Direktur Jenderal Imigrasi
Momor : F-1002.PR.0OZ.10 Tahun 2006
Tanggal i 11 September 2006

SURAT PERINTAH TUGAS
Hn“nn : LIELIL I LI LIl IRl LIl ]2 ]

KEPALA RUMAH DETENSI IMIGRASI .....covareeney

PERTIMBANGAN :

DASAR

MEMPERHATIKAN :

Kepada :

Untuk

*) pilih yang sesual,

Bahwa untuk kepentingan tindakan keimigrasian, perlu mengeluar
kan surat perintah tugas ini.

1. Undang = Undang RI Momor @ 9 Tahun 1992 tentang
Keimigrasian.

2. Peraturan Pemerintah RI Nomor : 31 Tahun 1994 tentang
Pengawasan Orang Asing dan Tindakan Keimigrasian,

3. Peraturan Menteri Hukum dan HAM RI Nomor.......tahun
cenetBAt@ng Rumah Detensi Imigrasi.

4, Peraturan Direktur Jenderal Imigrasi  NOMOr....cccoeeneene
tahun........tentang Tata Cara Pendetensian Orang Asing.

Surat Keputusan Deportasi/ Pemulangan/ Pemindahan®) dari
Kepala Rumah Detensi Imigrasi ... ... Nomor ... ... tanggal ... ..
tentang ... ...

MEMERINTAHKAN:

lL.Nama
NIP
Pangkat/Gol. Ruang
Jabatan
ZMNama
NIP
Pangkat/Gol. Ruang
Jabatan

1. Melaksanakan tugas pengawasan/ pengawalan/ pemindahany
penjemputan/ pencarian®*) Deteni atas nama..........,Warga
MNegara............. k2 Tempat Pemeriksaan Imigrasi ........ / Rumah
Detensi Imigrasi ........../ Rumah Sakit ........./dan lain-lain.*)

2. Menyerahterimakan Deteni kepada ............

3. Melaksanakan perintah tugas ini dengan teliti, cermat dan penuh
rasa tanggung Jawab.

4, Surat perintah tugas ini berlaku mulai tanggal ...

5 Melaporkan segera setelah selesal melaksanakan tugas.
Dikeluarkan di | .........ccoeveeees
Pada tanggal
KEPALA,
NIP. oo
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Lampiran X

Departemen Hukum dan HAM RI Peraturan Direktur Jenderal Imigrass
Kantor Wilayah ............. . Nomar ¢ F-1002.PR.0O2.10 Tahun 2006
T30 311, T Tanggal 11 September 2006
SURAT PERINTAH PENDETENSIAN
Hu”ﬂ'“- : EAENE AR A AR
EEPALA RUMAH DETENSI IMIGRASI ..........covvvmieny
PERTIMBANGAN Untuk kepentingan proses pemulangan, pengusiran/ deportasi
terhadap orang asing yang tidak mempunyai izin tinggal yang sah
atau melanggar peraturan perundang-undangan yang berlaku
khususnya di bidang keimigrasian, maka diperiukan suatu
tindakan pendetensian dalam Rumah Detensi Imigrasi.
DASAR 1. Undang — Undang RI Momor : 9@ Tahun 1992 tentang
Keimigrasian.
2. Peraturan Pemerintah RI Nomor @ 31 Tahun 1994 tentang
Pengawasan Orang Asing dan Tindakan Keimigrasian.
3. Peraturan Menteri Hukum dan HAM RI Nomor.........tahun
......... tentang Rumah Detensi Imigrasi.
4, Peraturan Direktur Jenderal Imigrasi Momor
cossesrrnre @MU dBnt@ang Talea Cara Pendetensian Orang
Asing.
MEMPERHATIKAN Surat Keputusan Tindakan Keimigrasian dari Direkiur Jenderal
Imigrasi Up. Direktur Penyidikan dan Penindakan Keimigrasian/
Kepala Divisi Eeimigrasian.........c....f Kepala Kantor
Imigrasi...............*) Nomor.....tanggal.... tentang.....
MEMERINTAHKAN:
Kepada Kepala Seksi Keamanan dan Ketertiban Rumah Detensi Imigrasi
Untuk IMEIakukan pendetensian terhadap:

*) pilih yang sesual,

Nama : (L/P)
Kewarganegaraan

Tempat, Tanggal Lahir

Paspor Momor

Di Rumah Detensi Imigrasi ............. , oleh karena telah
Melanggar. ..o

2. Surat Perintah ini berlaku sejak tanggal dikeluarkan.

Dikeluarkan di
Pada tanggal
KEPALA,
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Departemen Hukum dan HAM RI

Kantor Wilayah ....._...... ' Lampiran XI

RudSnim coueieinsimimns Peraturan Direktur Jenderal Imigrasi
Momar : F-1002.PR.02.10 Tahun 2006
Tanggal : 11 September 2006

SURAT PERINTAH PENGISOLASIAN
Hu”ﬂn : LIE LI LA L IRl L IR L L

KEPALA RUMAH DETENSI IMIGRASI ............... .

PERTIMBANGAN : Untuk kepentingan keamanan dan ketertiban, periu dilakukan
tindakan pengisolasian terhadap deteni yang melanggar peraturan
tata tertib Rumah Detensi Imigrasi.

DASAR : 1. Undang - Undang RI Nomor : 9 Tahun 1992 tentang Keimigrasian.
2, Peraturan Pemerintah RI Nomor : 31 Tahun 1994 tentang
Pengawasan Orang Asing dan Tindakan Keimigrasian.,
3. Peraturan Menteri Hukum dan HAM RI MNomor........ ahun
..tentang Rumah Detensi Imigrasi.
4, Peraturan Direktur Jenderal Imigrasi NOMOF ........cceemssmrerennins
tahun........tentang Tata Cara Pendetensian Orang Aﬂng

MEMERINTAHKAN:
Kepada : Kepala Seksi Keamanan dan Ketertiban Rumah Detensi Imigrasi
Untuk : 2 Me!akuhan tindakan pengus:nlassnan terhadap Deteni:
Nama (L/P)
Kewarganegaraan

Tempat, Tanggal Lahir :
Paspor Nomor :

Di Ruang Isolasi Rumah Detensi Imigrasi ............., oleh Karena
telah melanggar Tata Tertib sebagaimana dimaksud pada Pasal 12
Peraturan Menteri Hukum dan HAM RI Momor......tahun.... tentang
Rumah Detensi Imigrasi.

2. Surat Perintah ini berlaku sejak tanggal dikeluarkan.

Dikeluarkan di
Pada tanggal

KEPALA,

b

[ L
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Departermen Hukum dan HAM RI Lampiran XII

Kantor Wilayah ............. Peraturan Direktur Jenderal Imigrasi
2415 [ MNomor @ F-1002.PR.0O2.10 Tahun 2006
Tanmggal : 11 September 2006
SURAT IZIN KELUAR SEMENTARA

Hﬂmw: LI LI L LY LI Ll I ]l ] t}

Berdasarkan Surat Permohonan Izin Keluar Sementara dari Penjamin/
Sponsor/ Perwakilan Megara®*) Nomor ............... tanggal ............... perihal Permohonan 1zin
Keluar Sementara Deteni AR, ..........ccoceenn, Maka dengan ind terhadap Detenl tersabut
dibawah ini:

Nama lengkap - (LP)
Kewarganegaraan :
Tempat tanggl lahir

Mo, Paspor

Diberikan izin keluar sementara selama _............. harf terhitung mulai tanggal
.................. sid ...ccoeevennnn. dari Rumah Detensi Imigrasi ................, déngan penjamin
sebagai berikut:

MNama : (L/P)
Kewarganegaraan -
Tempat Tanggl Lahir

Pekerjaan

Alamat

No. KTP/ Paspor

Hubungan dengan Deteni

MNomaoar Telepon / HP.

Alasan izin keluar
Alamat tujuan

Demikian surat izin keluar sementara ini untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya dan kepada pihak yang berwenang dapat membantu kelancaran urusannya.

KEPALA,

Tembusan Kepada Yth.:

1. Kepala Kantor Wilayah Dep. Hukum dan HAM ...
Kepala Divisi Keimigrasian

2. Yang bersangkutan.

Catatan:

*) dicantumkan nomor register 2P7(sesual penomoran pada Rudenim).
=5} pilih yang sesual,
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Departemen Hukum dan HAM BRI Lampiran X111

Kantor Wilayah ... Peraturan Direktur Jenderal Imigrasi

RudSnim coueieinsimimins Homor  © F-1002,PR.02.10 Tahun 2006
Tanggal : 11 September 2006

KEPUTUSAN KEPALA RUMAH DETENSI IMIGRAST ...covveasrsninns
HDm“: (RIS RIR LRI ELdRIRLE ]}

TENTANG
PEMINDAHAN

KEPALA RUMAH DETENSI IMIGRASI .....ccoonvunny

MENIMBANG

LLJ

Bahwa deteni yang tercantum dalam keputusan ini adalah orang
asing yang sedang menjalani pendetensian dan dipandang periu
untuk dilakukan pemindahan.

MENGINGAT : 5. Undang - Undang RI Nomor : 9 Tahun 1992 tentang Keimigrasian.,

6. Peraturan Pemerintah RI MNomor: 31 Tahun 1994 tentang
Pengawasan Orang Asing dan Tindakan Keimigrasian,

7. Peraturan Menteri Hukum dan HAM RI Nomor........ fahun
.o dENt@Ng Rumah Detensi Imigrasi,

B. Peraturan Direktur Jenderal Imigrasi Nomor ........tahun........ tentang
Tata Cara Pendetensian Orang Asing.

MEMUTUSKAN:
MENETAPKAN + KEPUTUSAMN KEPALA RUMAH DETENSI IMIGRASI .......co0e000. TENTANG
PEMINDAHAMN,

PERTAMA : Mengeluarkan detenl An. ............... (JP), warganegara ..............
dari Rumah Detensi Imigrasi ...............

KEDUA :  Memerintahkan Deteni An, .................. (LP), wWarganegara ...............
untuk pindah ke Rumah Detensi Imigrasi .../ Rumah Sakit
] EMPat lainnya*) dalam waktu 3 (tiga) hari sejak tanggal
ditetapkannya keputusan ini.

KETIGA : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan catatan
apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan akan diadakan pembetulan
seperlunya.

Ditetapkan di 1 ..........ccceeein
Padatanggal ...
KEPALA,

Tembisan Kepada Yh.:

1. Eepala Perwakilan Negara ..........c.....™ );

2. Direktur Jenderal Imigrasi Up. Direktur Penyidikan dan Penindakan Keimigrasian;

3. Kepala Kantor wilayah Dep, Hukum dan HAM .................. Up. Kepala Divisi Keimigrasian;

4. Yang bersangkutan untuk diketahui,

*} pilih yang sesual.

") casunl kewanganegaraan deteni,
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Departemen Hukum dan HaM Rl Larmpiran Xy

Eantor Wilayah ... Peraturan Dérektur Jenderal Imigrasi
Rudenim ...coemnimmienen Nomor  F-1002PR.02.10 Tabun 2006

Tanggal : 11 September 2006

KEPUTUSAN KEPALA RUMAH DETENSI IMIGRAST ...ovorsimassseses
m”ﬂ“ = LA LIEINEIR LI RIaEIETEIELR];
TENTANG
PEMULANGAN

KEPALA RUMAH DETENSI IMIGRASI .....ccovnvmmneny

MENIMBANG Bahwa deteni yang tercantum dalam keputusan ini adalah orang
asing yang telah menjalani pendetensian dan telah memenuhi
syarat untuk dilakukan pemulangan.

MENGINGAT 1. Undang - Undang RI Nomor : 9 Tahun 1992 tentang Kelmigrasian.
2. Peraturan Pemerintah RI Nomor: 31 Tahun 1994 tentang

Pengawasan Orang Asing dan Tindakan Keimigrasian.
3. Peraturan Menteri Hukum dan HAM RI Nomor........ Jahun
...kentang Rumah Detensi Imigrasi.
4, Peraturan Direktur Jenderal Imigrasi Momor .....tahun........ tentang
Tata Cara Pendetensian Orang Asing.
MEMUTUSKAN:
MENETAPKAN KEPUTUSAN KEPALA RUMAH DETEMNSI IMIGRASI ...covms0000: TENTANG
PEMULANGAN.

PERTAMA Mengeluarkan deteni An. ............... (L/F), warganegara ..............
dari Rumah Detensi Imigrasi ... i

KEDUA Memerintahkan Deteni An. ... (L/P), warganegara ..
untuk segera meninggalkan wilayah Indonesia dalam waktu ? {l:u]uh}
hari sejak tanggal ditetapkannya keputusan ini.

KETIGA Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan catatan
apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan akan diadakan pembetulan
seperiunya,

Ditetapkan di :

Pada tanggal :

KE P A LA
NIP. oo
Tembusan Kepada Yth.:

5. Kepala Perwakilan Megara ........ccc......™);
6. Direktur Jenderal Imigrasi Up. Direktur Penyidikan dan Penindakan Keimigrasian;
7. Kepala Kantor wilayah Dep. Hukum dan HAM .................. Up. Kepala Divisi Keimigrasian;

8. Yang bersangkutan untuk diketahui.

*) sesuai kewarganegaraan deteni.
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Departemen Hukum dan HAM BRI Lampiran XV

Kantor Wilayah ....._...... 4

PFeraturan Direktur Jenderal Imigrasi
Homor : F-1002.PR.0Z.10 Tahun 2006
Tanggal : 11 September 2006

KEPUTUSAN KEPALA RUMAH DETEMSI IMIGRAST .....coovemsvanns

Hu“u’n: LRI RN ET R FA R ]

TENTANG

TINDAKAN PENGUSIRAN/ DEPORTASI
KEPALA RUMAH DETENSI IMIGRASI ...........

MENIMBANG : Bahwa deteni yang tercantum dalam keputusan ini adalah
orang asing yang telah menjalani pendetensian dan telah
memenuhi syarat untuk dilakukan tindakan pengusiran/
deportasi.

MENGINGAT ¢ 1. Undang = Undang RI MNomor : 9 Tahun 1992 tentang

Keimigrasian.
2. Peraturan Pemerintah RI Nomor: 31 Tahun 1994 tentang
Pengawasan Orang Asing dan Tindakan Keimigrasian.
3. Peraturan Menteri Hukum dan HAM RI Nomar........tahun
..tentang Rumah Detensi Imigrasi.
&, P-Ed'El]J!’ﬂn Direktur Jenderal Imigrasi Nomaor...
tahun........tentang Tata Cara Pendetensian Elrang Aslng
MEMUTUSKARN:
MENETAPKAN : KEPUTUSAMN KEPALA RUMAH DETENSI IMIGRASI ...ccovcnne
TENTANG TINDAKAN PENGUSIRAN/DEPORTASI.
PERTAMA ! Mengeluarkan deteni AN e (L/P), warganegara
. dari Rumah Detensi Imigrasi ...
KEDUA s Ma‘mnntahhan Deteni An. ... {UP}, warganegara
s WATUK SEQEFE menlnggalkan wnlmh Indonesia dalam
\-.ralc:tu 3 (tiga) hari sejak tanggal ditetapkannya keputusan ini.

KETIGA ¢ Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan
catatan apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan akan diadakan
pembetulan seperlunya.

Ditetapkan di :
Pada tanggal :
KEP A L .il,
[ 1 —
Tembusan Kepada Yih,:

1. Kepala Perwakilan Negara ................. bl

2. Direktur Jenderal Imigrasi Up, Direktur Pemrlulun dan Penindakan Keimigrasian;

3. Kepala Kantor wilayah Dep. Hukum dan HAM . Up. Kepala Dhvisi Keimigrasian,

4. Yang bersanglutan untuk diketahui,

*) sesual kewarganegaraan defen,
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Departemen Hukum dan HAM RI Larmipiran X1

Kantor Wilayah ............ ' Peraturan Direktur Jenderal Imigrasi

1TL4 i ] | [ Momor  © F1002.PROZ. 10 Tahun 2006
Tanggal : 11 September 2006

BERITA ACARA SERAH TERIMA DETENI
{(MASUK RUDENIM)

-—Pada hari ini ....., tanggal ..... bulan ..... tahun ....., saya yang bertandatangan di
bawah ini:

1. Nama :
NIP:
Pangkat
Jabatan

2. Nama
NIP:
Pangkat
Jabatan

e SEGUA| dengan Surat Keputusan Tindakan Keimigrasian dar Direktur Jenderal
Imigrasi Up. Direktur Penyidikan dan Penindakan Keimigrasian/ Kepala Divisi Keimigrasian/
Kepala Kantor Imigrasi..................Nomor ... . Tanggal ..., melakukan serah
terima Deteni tersebut dibawah ini:

Nama : (L/P)
Tempat/ Tanggal Lahir

Kewarganegaraan

Dokumen Perjalanan :

Peraturan yang dilanggar

untuk dilakukan pendetensian di Rumah Detensi Imigrasi ..........

-=[ialam serah terima ini, turut diserahterimakan:

1. Paspor .............. Nomor .......... Tanggal............. Atas nama.......... o
-
.
4, ..dst
Demikian Berita Acara ini dibuat dengan sebenarnya mengingat sumpah jabatan,

kemudian ditutup dan ditandatangani di ....... pada hari, tanggal, bulan dan tahun
sahagaimana tersebut diatas.

YANG MENERIMA, YANG MENYERAHKAN,

NIP. oo NIP. oo
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Departemen Hukum dan HAM R] Lampiran xV11

Kantor Wilayah ....._...... 4 Paraturan Direkiur Jenderal Imigrasi
(2175 s [ o T Homaor : F1002, PR.OZ.10 Tahun 2006
Tanggal @ 11 September 2006

BERITA ACARA SERAH TERIMA DETENI
(KELUAR RUDENIM)

————Pada hari ini ..... , tanggal ..... bulan ..... Ehun ... , saya yang bertandatangan di
bawah ini:

1. Nama
NIP
Pangkat
Jabatan

2. Mama
NIP :
Pangkat
Jabatan

--5esuai dengan Surat Keputusan Pengusiran/ deportasi, pemulangan, pemindahan®)
dari Kepala Rumah Detensi Imigrasi.... N, . Tanggal ........... :
melakukan serah terima Deteni tersebut dtbawah inl

Nama : (L/P)
Tempat/ Tanggal Lahir

Kewarganegaraan

Dokumen Perjalanan :

untuk dilakukan pengawasan dan pengawalan ke Tempat Pemeriksaan Imigrasi ....../ Rumah
Detensi Imigrasi ......*)

weeeeemees=[alam serah terima inl, turut diserahterimakan:

1. Paspor ............ Nomor .......... Tanggal............. atas nama........... -
-

K -

4, ..dst

-—Demikian Berita Acara inl dibuat dengan sebenarnya mengingat sumpah jabatan,
kemudian ditutup dan ditandatangani di ....... pada har, tanggal, bulan dan tahun
sebagaimana tersebut diatas.

YANG MENERIMA, YANG MENYERAHKAN,
WIR: i NER: Gt s
) pilits yang sesual,
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Departemen Hukum dan HAM R] Lampiran XTI

Kantor Wilayah ....._...... ' Paraturan Direkiur Jenderal Imigrasi

1TT4 i ] 1 [ homar : F-1002.PR.02.10 Tahun 2006
Tanggal : 11 September 2006

BERITA ACARA SERAH TERIMA DETENI
(PEMINDAHAN)

Pada hari ini ..... , tanggal ..... bulan ..... Ehun ... , 5aya yang bertandatangan di
bawah ini:

1. Nama
NIP
Pangkat
Jabatan

2. Nama
MIP .
Pangkat
Jabatan

e SEGUA|  dengan Surat Keputusan Pemindahan dari Kepala Rumah Detensi
Imigrasi.........ccccoveen Nomor ........ Tanggal ....... melakukan serah terima Deteni
tersebut dibawah ini:

Nama : (L/P)
Tempat/ Tanggal Lahir

Kewarganegaraan

Dokumen Perjalanan :

Peraturan yang dilanggar

untuk dilakukan pemindahan ke Rumah Detensi Imigrasi/ Rumah Sakit/ Tempat lainnya®)-—

weeeeemme=3lam serah terima inl, turut diserahterimakan:

LPaspor .occoeen  NOMAr e TANGQAL e AEES AM3. o)

b I

3.

4,..dst

--Demikdan Berita Acara inl dibuat dengan sebenarnya mengingat sumpah jabatan,

kemudian ditutup dan ditandatangani di ....... pada hari, tanggal, bulan dan tahun

sebagaimana tersebut diatas.
YANG MENERIMA, YANG MENYERAHKAN,
L LB i

) pilily yang sesual,
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Departemen Hukum dan HAM RI Larmipiran xIX

Kantor Wilayah ....._...... ' Peraturan Direktur Jenderal Imigrasi

Rudenim wuveimnieiimniaian, Nomor @ F1002.PR.0 10 Tahun 2006
Tanggal : 11 September 2006

BERITA ACARA SERAH TERIMA DETENI
(PEMULANGAN)

Pada hari ini ..... , tanggal ..... bulan ..... Ehun ... , 5aya yang bertandatangan di
bawah ini:

1. Nama
NIP
Pangkat
Jabatan

2. Mama
NIP
Pangkat
Jabatan

e GE0ya) dengan Surat Keputusan Pengusiran/Deportasi dari Kepala Rumah Detensi
Imigrasi........cccccovmes Nomor ... Tanggal ......., melakukan serah terima Deteni
tersebut dibawah ini:

Mama

Tempat/ Tanggal Lahir
Kewarganegaraan
Dokumen Perjalanan :
Peraturan yang dilanggar

untuk dilakukan pemulangan ke negaranya.

—eeeeeeme=3lam serah terima ini, turut diserahterimakan;:
LPAspOr ...oocveeees MOMOT Lvves TEANGEAL.e.. AES NAMA......0. .
2....

3..

4,...dst

--Demikian Berita Acara ini dibuat dengan sebenarnya mengingat sumpah jabatan,
kemudian ditutup dan ditandatangani di ....... pada hari, tanggal, bulan dan tahun
sebagaimana tersebut diatas.

YANG MENERIMA, YANG MENYERAHKAN,

NIB i T SR
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Departemen Hukum dan HAM RI Lampiran XX

Kantor Wilayah ............ y Peraturan Direidur Jenderal Imigrasi

1114 Ly 1] o o TP Nomor : 1002, PR.DZ. 10 Tahun 2006
Tanggal : 11 September 2006

BERITA ACARA SERAH TERIMA DETENI
(DEPORTASI)

————Pada hari ini ..... , tanggal ..... bulan ..... Ehun ... , 5aya yang bertandatangan di
bawah ini:

1. Nama
MNIP
Pangkat
Jabatan

2. Nama
MIP :
Pangkat
Jabatan

e eeaGecUa) dengan Surat Keputusan Pengusiran/Deportasi dari Kepala Rumah Detensi
Imigrasi........ccccoveen Nomor ... Tanggal ......., melakukan serah terima Deteni
tersebut dibawah ini:

Nama : (L/P)
Tempat/ Tanggal Lahir

Kewarganegaraan

Dokumen Perjalanan :

Peraturan yang dilanggar

untuk dilakukan pengusiran/deportasi.

—eeeeeem==[@lam serah terima ini, turut diserahterimakan:
1. Paspor .......... Nomor .......... Tanggal............. AL25 NaMA.......cee)
2 ..

3 .

4, ..dst

—eeee=Dgmikian Berita Acara ini dibuat dengan sebenarnya mengingat sumpah jabatan,
kemudian ditutup dan ditandatangani di ....... pada bhar, tanggal, bulan dan tahun
sebagaimana tersebut diatas.

YANG MENERIMA, YANG MENYERAHKAN,
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Lamipiran XXI

Peraturan Direktur Jenderal Imigrasi
Nomor @ F-1002.PR.02.10 Tahun 2006
Tanggal : 11 September 2006

1. CAP PEMULANGAN

Register Momaor : 2P2........... :

Diperintahkan maninggalkan wilayah Republik
Indonesia dalam rangka pemulangan.
Dalam wakiu 7 (tujuh) hari.

~ KARUDENIM,

Catatan:
a. Ukuran cap6,5cmx 3 cm
b. Warna tinta cap biru

2. CAP PENGUSIRAN/ DEPORTASI

Ragister Momor | 2P3........... ;

Diperintahkan meninggalkan wilayah Repulblik
Indonesia dalam rangka pengusiran/deportasi.
Dalam wakiu 3 (Bga) hari.

Catatan:
a. Ukuran Cap 6,5 cmx 3 cm
b, Warna tinta cap merah
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Departemen Hubum dan HAM BRI
Kantor Wilayah ... 4 Larmpiran 11

Pevaturan Dircktur Jenderal Imigrasi
Nomor 1 F-1002.PR.O2, 10 Tahun 2006
Tanggal : 11 Seplember 2006

Momor o e
Lampiran :
Perihal Kepada Yang Mulia :
DUTA BESAR / KEPALA
PERWAKILAN ........ccooos
di-
Bersama ini dengan hormat kami beritahukan bahwa di Rumah
Detensi Imigrasi .............. ‘terdapat .......... orang deteni
berkewarganegaraan .............., Sebagal penghuni Rumah Detensi Imigrasi
censenenernnees ENGAN identitas deteni terlampir.
Sehubungan dengan hal tersebut diatas, kiranya pihak Kedutaan Besar
dapat memberikan dokumen p-ajalanan tiket dan memfasilitasi
I:I'Emulangan yang bersangkutan kemball ke .. .
Demikian atas perhatian, bantuan dan kerja sama yang baik kami
ucapkan terima kasih.
KEPALA,
Tembusan Kepada Yth, :

L

4

Direktur Jenderal Imigras|
Up. Ddrektur Penyidikan dan Penindakan Ksmigrasan
2, Direktur Jenderal Protokoler dan Konsuler Dep. Luar Negesi
Up. Direktur Konsuler
1. Kepala Kantor Wilayah Dep. Hukum dan HAM
Up. Kepala Divid Kelmigrasian
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Lamipiran XXI11

Departemen Hukum dan HAM &l Peratwan Direktur Jenderal Imigrasi
Kanbor Wilayah ..o Momor @ F-1002,PR.O2.10 Tahun 2006

Tanggal : 11 September 2006

Lampiran
Perihal : Pemberitahuan Kematian Kepada Yth. :
Deteni a.n. .....oeees
KEPALA KEPOLISIAN .......
Di-
Bersama ini dengan hormat diberitahukan bahwa Deteni dengan data

dibawah ini

Nama ; (L/P)

Tempat, Tanggal lahir

Kewarganegaraan

Momor Paspor :

Ditempatkan di : Rumah Detensi Imigrasi ............

sefak tanggal ......cceevene

Pelangoaran :

telah meninggal dunia di Rumah Detensi Imigrasi ................ pada hari ............

tanggdl ............os . diperkirakan jam...........

Demikian pemberitahuan ini  guna mendapat penanganan
sebagaimana mestinya.
KEPALA,
HIPI LEL LR LRI LA LA R LA L

Tembusan Kepada :
1. Yang Mulia Duta Besar [/ Kepala Perwakilan.......

2. ¥Yth. Direktur Jenderal Imigrasi
Up. Direktur Penyidikan dan Penindakan Keimigrasian.

3. Yth. Kepala Kantor Wilayah Dep. Hukum dan HAM DKI ...............
Up. Kepala Divisi Keimigrasian

4. Yth. Kepala Kantor Imigrasi ..o (yang mengirim deteni).
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Lampiran XXV

Peraturan Direktur Jenderal Imigrasi
Momor @ F-1002.PR.02.10 Tahun 2006
Tanggal : 11 September 2006

KARTU DETENI
TEMPAT! TANGGAL LAHIR o isssmsesmrm irassssms s s
KEEWARGANEGARAAN o insssssssss s imsmssns i
NOMOR, TEMPAT DAN
FOTO UKURAN TANGGAL PENGELLARAN,
4 Xbem MASA BERLAKL
THOELUMEN PERJALAMNAN
TANCGGAL MASUE
TANGGAL KELUAR
INSTANS]I PERGIRIMG L imeeeerrrerraa ety e
KASUS PERATURAN YARG DILANGGAR i eesssssrsmmas smmasmn s vasssnms s
NOMOR AN TANGGAL
SURAT KEPUTUSAN TINDAKAN KEMIGRASIAN B o s i wm i mam mm  wrt m kL
MONOE AN TANGOGAL

SURAT PERINTAH PENDETENSLAN

Hinboarnarei depair

Canmmm peuigas

i

Ciri-gin Llmun;
Tinggi Radan
Warna Kulit
Warna Rambsn
Bemuk Muka
Ebnik

FPEREFF

Clri-ciri Khusis:
Lainsva:

Sidik Jan

Petugas,

=

Flalvurn belnkong

Culatan:

Warna B Mueda, tulisan warma higam:

I
2. Ukwran seami dengan Kariu KIMU
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Lampiran XXIV

Peraturan Direktur Jenderal Imigras

¢ F-1002.PR.0O2.10 Tahun 2006
: 11 September 2006

Marmor
Tanggal

Contoh Papan Identitas Deteni

A

FENGHUNI KAMAR NOMOR ...

MAMA
KEWARGANEGARAAN
UMUR

TGL. MASUK
PELANGGARAN

NAMA
KEWARGANEGARAAN
UMUR :
TGL. MASUK :
PELANGGARAN :

MNAMA
KEWARGANEGARAAN
UMUR ;
TGL. MASUK :
PELANGGARAN

MNAMA
KEWARGANEGARAAN
UMUR

TGL. MASUK
PELANGGARAN

(L7

(L)

(1P

(L/P)

FOTO
LVEKLURAN
4 ¥ bom

Ahem
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Larmguran XXV

Peraturan Direktur Jenderal Imigran
Momor - F-1002 PROL 10 Tabun 2006
Tanggal © 11 Seghember A6

BURLU TAMU
HAMA, JENIS KELAMIN TANGGAL HAMA
'Tllﬂ.l'?[“ DAM ALAMAT LENGEAP PEKERIAAN w DAN JAM LEMGHAP KETERANGAN
PENGLNIUNG - NUNRIUNGAN DETEN] -
1 F i ) 4 5 ] Fa
Jakadty, 4
Komandan Regu,
o
Cirttin:

Catiad pengurjung wall menges Bk Liemey din marperahian karty senbitas din epads peluges jags;
Setasp pengunjung diberiian Karhy Tamu oleh petugas jaga;
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Lampiran J00V11
Peraturan Direktur Jenderal Imigrasi
amor : F1002.PR.02 10 Tahun 2006
Tanggal 11 Seplember 2006
SURAT JAMINAN
Saya yang bertandatangan dibawah ini :
Mama : (L/P)
No. Paspor/KTP/SIM *)
Tempat, Tanggal Lahir
Pekerjaan
Alamat
dengan inl menyatakan bahwa,
1. Saya adalah isteri / anak/ orangtua/ perwakilan negara/ sponsor*) dari deteni atas nama
2 Sararnenjanﬂn dan bertanggung jawab penuh terhadap sdr. .......... selama berada
diluar Rumah Detensi Imigrasi ............ dan tidak akan melarikan diri, serta tidak akan
melanggar peraturan perundang-undangan yang berlaku,
3. Saya menyerahkan kemball sdr. .................. ke Rumah Detensi Imigrasi ........... sesual
batas waktu yang ditentukan.
4 Apabila saya tidak menepati isi surat jaminan ini, bersedia untuk diproses sesuai hukum
yang berlaku antara lain diserahkan kepada pihak kepolisian setempat.

Demikian surat jaminan dibuat dengan sebenarmya.

" penfamin,
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